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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis dan membandingkan penafsiran Abdul Jalil Isa Abu al-

Nasr dan Abdullah bin ash-Shiddîq al-Ghumarî mengenai fadhâil Nabi Muhammad SAW 

dalam perspektif tafsir komparatif. Kajian ini berfokus pada metode penafsiran, sumber 

rujukan, pendekatan epistemologis, serta argumentasi yang digunakan masing-masing mufasir 

dalam mengungkap keutamaan Nabi. Dengan menggunakan metode studi komparatif kualitatif 

melalui analisis konten terhadap karya tafsir kedua tokoh, penelitian ini menemukan bahwa 

Abu al-Nasr lebih menekankan aspek historis-naratif dan pendekatan tafsir ijmali yang ringkas 

dalam penafsirannya, sedangkan al-Ghumarî cenderung mengedepankan pendekatan hadis, 

argumentasi tekstual yang mendalam, serta metodologi kritik tafsir rekonstruktif-evaluatif. 

Perbedaan kerangka epistemologis keduanya menghasilkan variasi pemahaman terhadap teks-

teks keutamaan Nabi, khususnya dalam elaborasi makna kemuliaan akhlak, kerasulan 

universal, dan status khatam al-nabiyyin. Meskipun berbeda dalam detail dan dalil yang 

digunakan, kedua mufasir memiliki persamaan fundamental dalam pengakuan keagungan 

akhlak Nabi dan kesepakatan bahwa fadhâil Nabi merupakan bagian integral dari akidah Islam. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengayaan studi tafsir tematik khususnya terkait fadhâil al-

nabi dalam khazanah intelektual Islam, serta memberikan perspektif baru dalam memahami 

dinamika metodologi tafsir kontemporer yang menghubungkan tradisi klasik dengan 

kebutuhan pemahaman modern tanpa mengurangi penghormatan dan pengagungan kepada 

Rasulullah SAW. 

Kata Kunci: Tafsir, Fadhâil Nabi, Abu al-Nasr, al-Ghumarî, Studi Komparatif. 

 

Abstract  

This study aims to analyze and compare the interpretations of Abdul Jalil Isa Abu al-Nasr and 

Abdullah bin ash-Shiddîq al-Ghumarî regarding the virtues of the Prophet Muhammad (peace 

be upon him) from a comparative exegetical perspective. The research focuses on the 

exegetical methods, reference sources, epistemological approaches, and interpretative 

arguments adopted by each scholar in presenting the prophetic merits. Using a qualitative 

comparative approach through content analysis of both scholars' tafsir works, the study finds 

that Abu al-Nasr emphasizes historical-narrative dimensions and concise ijmali tafsir approach 

in his interpretation, whereas al-Ghumarî prioritizes hadith-based methodology, in-depth 

textual arguments, and reconstructive-evaluative critical tafsir. These differing epistemological 

orientations lead to variations in understanding the texts concerning the Prophet's virtues, 

particularly in elaborating the meanings of noble character, universal prophethood, and the 

status of khatam al-nabiyyin. Despite differences in detail and evidence used, both exegetes 

share fundamental agreement in acknowledging the Prophet's noble character and consensus 

that fadhâil al-nabi constitutes an integral part of Islamic creed. This research contributes to 

enriching thematic tafsir studies, particularly those addressing fadhâil al-nabi within Islamic 

intellectual tradition, and provides new perspectives in understanding contemporary tafsir 
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methodological dynamics that bridge classical tradition with modern understanding needs 

while maintaining reverence toward the Messenger of Allah. 

Keyword: Tafsir, Virtues of the Prophet, Abu al-Nasr, al-Ghumarî, Comparative Study. 

 

PENDAHULUAN 

Tafsir Al-Qur'an berfungsi sebagai alat untuk menggali makna yang lebih dalam 

dari teks suci, seperti dalam QS. al-Anfal/8:61 yang menekankan pentingnya 

persatuan umat. Dalam penelitian ini, penulis memilih dua tokoh tafsir dengan 

pendekatan berbeda untuk mengkaji ayat-ayat tentang fadhâil Nabi Muhammad: 

Abdul Jalil Isa Abu al-Nasr dengan pendekatan tafsir ijmali yang ringkas dan global, 

serta Abdullah bin ash-Shiddîq al-Ghumarî dengan metodologi kritik tafsir 

rekonstruktif-evaluatif yang kritis dan analitis. Perbedaan pendekatan ini diharapkan 

memberikan gambaran komprehensif dan memperkaya dialog akademis mengenai 

pemahaman keutamaan Nabi (Akib, 2024; Alawiyah, 2024; Maroeti, 2025; 

Parawansah & Sofa, 2025; Pontoh & Arif, 2025). 

Nabi Muhammad saw. sebagai figur teladan sangat dihormati, sehingga 

penafsiran atas ayat-ayat terkait beliau dapat sangat memengaruhi pandangan umat. 

Kajian komparatif terhadap tafsir Abu al-Nasr dan al-Ghumarî menjadi relevan 

untuk memahami bagaimana mereka menafsirkan fadhâil Nabi dalam konteks 

berbeda. Latar belakang keduanya pun berbeda; Abu al-Nasr lebih mengacu pada 

sumber klasik dan tradisional, sementara al-Ghumarî dikenal dengan pendekatan 

kontemporer dan kritis yang kerap mengkaji ulang teks dengan perspektif baru. 

Dalam penafsirannya, Abdul Jalil Isa Abu al-Nasr menekankan pentingnya 

menghormati dan memuliakan Nabi sebagai utusan Allah, dengan banyak merujuk 

pada hadis-hadis tentang keutamaan beliau, seperti perintah bershalawat. 

Penafsirannya cenderung mengedepankan aspek penghormatan dan keagungan Nabi 

dalam kerangka ajaran Islam (Hibatullah et al., 2025; Hurrahmi, 2025; Maimun & 

Tajib, 2024; Mustakim, 2023; Rustandi, 2022). Sebaliknya, Abdullah bin ash-

Shiddîq al-Ghumarî memberikan pendekatan yang lebih kritis, menekankan bahwa 

beberapa penafsiran yang ada mungkin tidak lagi sesuai dengan konteks zaman 

sekarang dan mengajak umat untuk berpikir kritis serta tidak terjebak dalam dogma 

yang usang. 

Perbedaan perspektif ini menimbulkan pertanyaan penting tentang bagaimana 

menjaga penghormatan kepada Nabi sambil tetap terbuka terhadap interpretasi yang 

lebih modern (Yusup, 2024). Kedua penafsir sebenarnya memiliki tujuan yang sama, 

yaitu mengedukasi umat tentang pentingnya memahami ajaran Nabi, namun cara 

mencapainya berbeda sehingga kerap menimbulkan perdebatan. Salah satu contoh 

konkret perdebatan ini adalah dalam membahas konsep syafaat Nabi di hari kiamat. 

Abu al-Nasr menekankan syafaat sebagai anugerah dan bentuk kasih sayang Allah, 

merujuk pada berbagai hadis yang menjelaskannya. Di sisi lain, al-Ghumarî 

mengajak umat memahami syafaat dalam konteks lebih luas, yaitu sebagai motivasi 

untuk berbuat baik dan bertakwa, bukan alasan untuk berbuat dosa. 

Perbedaan penafsiran ini dapat mempengaruhi sikap umat Islam terhadap ajaran 

Nabi. Penafsiran yang menekankan penghormatan dapat mendorong umat untuk 

lebih mencintai Nabi, sedangkan penafsiran yang lebih kritis dapat mendorong umat 
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untuk aktif memperbaiki diri dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Kedua 

pendekatan ini memiliki nilai penting yang dapat saling melengkapi. Selain itu, 

dampak sosial dari penafsiran ini juga perlu dipertimbangkan; dalam masyarakat 

yang plural, pemahaman inklusif tentang ajaran Nabi dapat membantu menciptakan 

harmoni dan toleransi. 

Lebih spesifik, Abdul Jalil Isa Abu al-Nasr dalam tafsirnya menekankan bahwa 

tidak ada penetapan fadhâil yang terkhusus bagi Nabi Muhammad dalam beberapa 

ayat, seperti QS. Ali Imran/3:81, QS. al-Hijr/15:72, dan QS. al-Maidah/5:15. 

Pendekatan ini mencerminkan keinginan untuk mengedepankan pemahaman yang 

lebih universal terhadap Al-Qur'an. Sebaliknya, Abdullah bin ash-Shiddîq al-

Ghumarî mengidentifikasi fadhâil dan keistimewaan Nabi Muhammad dalam ayat-

ayat Al-Qur'an, berargumen bahwa Allah bersumpah kepada para nabi untuk 

beriman dan menolong Nabi Muhammad, yang menunjukkan posisi istimewa beliau 

(Al-Ghumarî, 2016, hal. 22). 

Metode tafsir yang digunakan juga berbeda secara fundamental. Abdul Jalil Isa 

menggunakan tafsir ijmalî, menafsirkan ayat dengan mengemukakan makna global 

dan penjelasan ringkas, serta mengaitkannya dengan ayat sebelum dan sesudahnya 

tanpa perbandingan mendalam. Hal ini dapat mengakibatkan pemahaman yang 

kurang komprehensif mengenai fadhâil Nabi (Hidayatullah, 2019; Sulhayani, 2025; 

Zein, 2017). Di sisi lain, Abdullah bin ash-Shiddîq al-Ghumarî menggunakan 

metodologi kritik tafsir rekonstruktif evaluatif, yang tidak hanya menafsirkan tetapi 

juga mengkritik penafsiran yang dianggap keliru melalui kajian kritis ekstrinsik dan 

intrinsik, sehingga memberikan dimensi baru dalam memahami fadhâil Nabi (Al 

Rahman & Izzan, n.d.; Mulyani, 2022; Rahman, 2023). 

Dalam penelitian ini, pembatasan masalah akan difokuskan pada perbandingan 

tafsir antara Abdul Jalil Isa Abu al-Nasr dan Abdullah bin ash-Shiddîq al-Ghumarî 

mengenai fadhâil Nabi Muhammad. Penelitian akan menyoroti perbedaan dan 

persamaan dalam pendekatan kedua tokoh, serta kontribusi masing-masing terhadap 

pemahaman fadhâil Nabi dalam konteks Al-Qur'an, tanpa membahas aspek-aspek 

tafsir lain yang tidak berkaitan langsung agar fokus tetap pada isu utama. 

Penelitian ini sangat mendesak untuk dilakukan karena beberapa alasan krusial. 

Di era globalisasi dan digitalisasi, pemahaman yang tepat dan seimbang mengenai 

fadhâil Nabi sangat penting untuk menangkal narasi ekstrem yang merendahkan atau 

berlebihan. Secara metodologis, studi komparatif ini memberikan kontribusi dalam 

ilmu tafsir dengan menunjukkan bagaimana pendekatan berbeda dapat saling 

melengkapi. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan akademis 

serta relevan untuk pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang menjadikan 

fadhâil Nabi sebagai basis pembentukan karakter. 

Meskipun kajian tentang fadhâil Nabi merupakan tema klasik, penelitian yang 

secara komparatif membandingkan penafsiran dua mufasir kontemporer seperti Abu 

al-Nasr dan al-Ghumarî masih sangat terbatas. Beberapa penelitian terdahulu, seperti 

karya Hasan (2018), Zulhelmi et al. (2021), Andri et al. (2024), dan Ibrahim (2024), 

telah mengkaji masing-masing tokoh atau aspek terkait, tetapi tidak ada yang secara 

khusus dan komprehensif membandingkan metodologi tafsir keduanya dalam tema 
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fadhâil Nabi. Oleh karena itu, terdapat gap penelitian, seperti belum adanya analisis 

mendalam terhadap persamaan dan perbedaan epistemologis kedua tokoh serta 

kajian yang mengeksplorasi kontribusi spesifik pendekatan mereka dalam konteks 

kontemporer. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada beberapa aspek, di antaranya sebagai 

kajian komparatif pertama yang sistematis menganalisis penafsiran Abu al-Nasr dan 

al-Ghumarî tentang fadhâil Nabi dengan kerangka metodologis komprehensif. 

Penelitian ini mengintegrasikan pendekatan tafsir ijmali dan kritik tafsir 

rekonstruktif-evaluatif untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan masing-

masing, serta menghasilkan sintesis pemahaman baru. Tujuannya adalah untuk 

menganalisis, membandingkan, dan mengevaluasi metodologi kedua mufasir, 

sekaligus merumuskan sintesis integratif yang dapat diaplikasikan dalam pendidikan 

dan dakwah modern. Dampaknya diharapkan dapat bermanfaat secara teoretis bagi 

pengembangan metodologi tafsir komparatif dan secara praktis bagi penyediaan 

rujukan akademis serta penguatan materi pembelajaran dan dakwah Islam. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada pembahasan ini, penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan 

(library research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan 

data pustaka. Penelitian kualitatif ini dilakukan melalui analisis konten, di mana data 

yang menjadi objek penelitian merupakan bahan-bahan kepustakaan seperti buku 

referensi, artikel, jurnal, dan sumber-sumber literatur lainnya yang relevan dengan 

topik tesis, dengan peneliti sendiri berperan sebagai instrumen kunci yang lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

Sumber data penelitian ini terdiri dari data sekunder yang terbagi ke dalam 

bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Bahan hukum primer bersumber dari Al-

Qur’an dan kitab tafsir, serta karya-karya ahli tafsir dan shîrat an-nabawiyyah seperti 

“Taisir al-Qurân” karya Abdul Jalil Isa dan “Dalâlah Al-Qur’an al-Mubîn” karya 

Abdullah Muhammad as-Shiddiq al-Ghumarî. Bahan hukum sekunder berasal dari 

buku-buku karya ahli tafsir, hadis, dan sejarah Islam di Indonesia, baik klasik 

maupun kontemporer, serta hasil penelitian ilmiah yang relevan. Sementara itu, 

bahan hukum tersier diperoleh dari website resmi, makalah, dan jurnal yang 

membahas tema fadhâil Nabi Muhammad saw. serta biografi dan pemikiran Abdul 

Jalil Isa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemuliaan Akhlak dan Kepribadian Nabi  

Dalam Surah Al-Qalam ayat 4, Allah Swt. berfirman, "Dan sesungguhnya 

engkau (Muhammad) benar-benar berada dalam akhlak yang agung," yang 

menegaskan posisi Nabi Muhammad saw. sebagai teladan utama dalam akhlak dan 

kepribadian. Kemuliaan ini bukan sekadar kumpulan sifat baik, tetapi mencerminkan 

integritas, ketulusan, dan komitmen tinggi terhadap nilai moral serta etika, yang 

dampaknya sangat luas bagi masyarakat dan umat manusia secara keseluruhan. 
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Salah satu aspek penting dari akhlak Nabi adalah sikapnya yang penuh kasih 

sayang dan empati, bahkan terhadap mereka yang memusuhinya, seperti ditunjukkan 

dalam berbagai riwayat hadis saat beliau mendoakan kaum Quraisy agar mendapat 

hidayah. Selain itu, kejujuran dan integritas beliau yang telah diakui melalui gelar 

al-Amȋn menjadi fondasi utama dalam membangun hubungan sosial dan profesional 

yang sehat serta terpercaya, sebuah pelajaran berharga untuk menciptakan hubungan 

yang harmonis dan produktif. 

Lebih lanjut, Nabi Muhammad juga dikenal sebagai sosok yang sangat 

menghargai keadilan, seringkali mengedepankan prinsip moral di atas hubungan 

personal, serta bersikap rendah hati meski memiliki kedudukan tinggi. Dalam 

kepemimpinan, beliau memimpin dengan contoh, mengutamakan musyawarah dan 

partisipasi, serta menunjukkan ketabahan dan kesabaran yang luar biasa dalam 

menghadapi berbagai cobaan. Semua aspek kemuliaan akhlak beliau ini—mulai dari 

kasih sayang, kejujuran, keadilan, kerendahan hati, kepemimpinan partisipatif, 

hingga ketabahan—tetap relevan dan sangat penting untuk dijadikan teladan dalam 

interaksi sosial dan menjalani kehidupan di era modern ini. 

 

Tafsiri Abduli Jalili Isai  

Penekanani padai aspeki sastrai dani hikmahi moral 

Tafsiri Abduli Jalili Isai menyentuhi padai hikmahi morali yangi dapati diambili darii 

setiapi ayat.i Abduli Jalili Isai tidaki hanyai menjelaskani maknai harfiah,i tetapii jugai 

menggalii nilai-nilaii etikai dani morali yangi terkandungi dii dalamnya.i Misalnya,i ketikai 

membahasi tentangi kejujuran,i iai tidaki hanyai menjelaskani apai yangi dimaksudi 

dengani kejujurani menuruti Al-Qur'an,i tetapii jugai memberikani contoh-contohi 

konkreti darii kehidupani Nabii Muhammadi saw. dani parai sahabatnya.i Dengani carai ini,i 

pembacai diajaki untuki merenungkani dani menerapkani nilai-nilaii tersebuti dalami 

kehidupani sehari-hari. 

Sebagaimanai dalami QS.i Ali Taubah/9:119-118i Abduli Jalili Isai 

menyampaikan,i bahwai taqwai kepadai Allahi terlandasii dengani menjalanii 

perintahnyai dani menjahuii larangannyai dani selalui bersamaii orang-orangi yangi jujuri 

dalami jihadnyai dani keihklasani dalami taubatnya.i Dani memperjelasi bahwai Allahi 

mewajibkani jihadi dani melarangi bagii kaumi muslimini sahabati Rasulallahisaw.i untuki 

berdiami dii rumahi tidaki ikuti berperangi sehinggai merekai relai Nabii Muhammadi 

dalami bahayai namuni merekai dalami keadaani aman,i hali inii terjadii padai Perangi 

Tabuk. 
 جهادهم في  الصادقين الجماعة مع دائما وكونوا  ،نهى عما والبعد أمر ما باتباع الله اتقوا آمنوا الذين يأيها :المعنى

 كان  (ما) فقال بإذنه إلا عنه التخلف وحرمة معه الجهاد يؤكدوجوب أن سبحانه أراد ثم  ،ذلك وغير توبتهم في وإخلاصهم

 أن المسلمين الأعراب من حولهم ومن الإسلام عاصمة  هي التي المدينة لأهل صح وما جاز ما  أى ،إلخ المدينة لأهل

 الشريفة نفسه على عليها بالمحافظة أنفسهم محبة يفضلون  ولا تبوك فى حصل كما مجاهدا خرج إذا الله رسول عن يتخلفوا

 .(Abu al-Nasr, 2009, Juz 1, hal. 579) آمنون وهم للخطر يعرضوها بأن

Darii perspektifi sosial,i Perangi Tabuki jugai mengungkapkani dinamikai dii 

dalami komunitasi Muslimi itui sendiri.i Terdapati beberapai individui yangi enggani 
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bergabungi dalami ekspedisii ini,i dani merekai mulaii menyebarkani rumori dani 

mengkritiki keputusani Nabii Muhammad.i Inii menciptakani tantangani barui bagii 

kepemimpinani Nabi,i yangi harusi mampui menjagai persatuani dii antarai umati Islam.i 

Dalami konteksi ini,i kitai dapati melihati bagaimanai Nabii Muhammadi tidaki hanyai 

berperangi melawani musuhi eksternal,i tetapii jugai harusi menghadapii tantangani darii 

dalami komunitasnyai sendiri.i Inii adalahi contohi nyatai darii kompleksitasi 

kepemimpinani yangi dihadapii olehi seorangi pemimpini dalami situasii krisisi dani 

pelajaranyai bahwai kesatuani persatuani harusi dijagai sepertii satui tubuhi jikalaui adai 

yangi terlukai bagiani tubuhi yangi satui makai yangi bagiani yangi lainnyai merasakani 

sakinyai pula. 

Transisii antarai setiapi poini yangi dibahasi dalami tafsiri inii jugai sangati halusi 

dani terstrukturi dengani baik.i Abduli Jalili Isai mampui mengaitkani satui temai dengani 

temai lainnya,i sehinggai pembacai tidaki merasai kehilangani arah.i Misalnya,i setelahi 

membahasi tentangi kasihi sayangi Allah,i iai beralihi kei temai pengampunani dengani 

menyebutkani bagaimanai kasihi sayangi tersebuti tercermini dalami sikapi Allahi yangi 

selalui siapi mengampunii hamba-Nyai yangi bertaubat.i Dengani carai ini,i pembacai 

diajaki untuki memahamii bahwai setiapi sifati Allahi salingi terkaiti dani membentuki satui 

kesatuani yangi harmonis. 

Dalami QS.i Ali Zumar/39:53i Allahi Swt.i i i berfirman, 
رَفُواۡ iۡۡٱلَّذِينiَۡۡۡيََٰعِبَادِيiَۡۡۡ۞قُلۡ  نَطوُاۡ iۡۡلiَۡۡۡأنَفُسِهِمۡ iۡۡعَلَىَٰۡ iۡۡأَس  ةiَِۡۡۡمِنiۡۡتَ ق  هiِۡۡۡرَّحۡ  فِرiُۡۡۡٱللiََّۡۡۡإِنiَّۡۡۡٱللَّ iۡٱلذُّنوُبiَۡۡۡيَ غ 
يعًاهۡ غَفُورiُۡۡهُوiَۡۡۡإِنَّهُۥiۡۡجََِ iۡiۡۡۡٱلرَّحِيمiُۡۡۡٱل 

Katakanlah:i "Haii hamba-hamba-Kui yangi malampauii batasi terhadapi dirii merekai 

sendiri,i janganlahi kamui berputusi asai darii rahmati Allah.i Sesungguhnyai Allahi 

mengampunii dosa-dosai semuanya.i Sesungguhnyai Dialahi Yangi Mahai Pengampuni 

lagii Mahai Penyayang. 

 

Abduli Jalili Isai menafsirkan, 

iۡۡإل iعنهاiۡۡيعميiۡۡۡولiۡۡالمؤمنونiۡۡبهاiۡۡينتفعiۡۡسبحانهiۡۡبيدهiۡۡشيءiۡۡكلiۡۡأنiۡۡعلىiۡۡلأدلةiۡۡهذاiۡۡاللهiۡۡفعلiۡۡفىiۡۡإن
iۡۡسبقiۡۡمنiۡۡإنiۡۡيقول:iۡمحمداiۡۡإنiۡ:iۡۡبقولهiۡۡالإيمانiۡۡۡعنiۡۡالناسiۡۡصرفiۡيحاولiۡالكفارiۡۡبعضiۡۡوكانiۡۡالغافلون.

iۡۡذنوبهiۡۡمنiۡۡالخوفiۡۡشديدiۡۡآمنiۡۡمنiۡبعضiۡۡأيضاiۡوكانiۡۡله.iۡيغفرiۡۡفلنiۡۡنفساiۡۡقتلiۡۡأوiۡۡاللهiۡۡغيرiۡۡعبادةiۡۡمنه
iۡۡمنiۡۡطمئنiۡۡأىiۡۡإلخ.iۡ...iۡۡالذينiۡۡعباديiۡۡيiۡۡۡقلiۡۡسبحانهiۡۡأنزلiۡۡلهذاiۡۡاليأس،iۡۡفيiۡۡيوقفهiۡۡالشيطانiۡۡيكادiۡۡحتى
 .الآتۡ iالوجهiۡعلىiۡاللهiۡبمغفرةiۡۡالمعاصىiۡفيiۡبالإسرافiۡۡنفسهiۡعلىiۡالجنايةiۡفيiۡۡأفرط

Tindakan Allah ini merupakan bukti bahwa segala sesuatu berada di tangan-Nya, Maha Suci Dia, dan 

bahwa orang-orang yang beriman memperoleh manfaat darinya, dan hanya orang-orang yang lalai 

yang buta terhadapnya. Sebagian orang-orang kafir berusaha menjauhkan manusia dari iman dengan 

mengatakan: Muhammad bersabda: Barangsiapa yang sebelumnya menyembah selain Allah atau 

membunuh seorang manusia, maka tidak akan diampuni dosanya. Ada pula sebagian orang yang 

beriman yang sangat takut akan dosa-dosanya, sampai-sampai setan hampir membuat mereka 

berhenti dan putus asa. Oleh karena itu, Allah Swt. berfirman: "Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku 

yang...'" Artinya, Dia meyakinkan mereka yang telah melakukan dosa yang berlebihan terhadap diri 

mereka sendiri dengan dosa-dosa yang berlebihan akan ampunan Allah (Abu al-Nasr, 2009, Juz 3, 

hal. 204). 
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Tafsiri Abdullahi al-Ghumarîi  

Penekanani padai riwayat-riwayati yangi menjelaskani akhlaki Nabi 

Dalami sejarahi kehidupani Nabii Muhammadi saw.i terdapati banyaki riwayati yangi 

menggambarkani akhlaki beliaui yangi penuhi kasihi sayangi dani pemaaf.i Sifat-sifati inii 

bukani hanyai menjadii cirii khasi pribadii beliau,i tetapii jugai menjadii teladani bagii umati 

manusia.i Kasihi sayangi Nabii terlihati dalami interaksii beliaui dengani berbagaii 

kalangan,i baiki itui keluarga,i sahabat,i maupuni musuh.i  

Misalnya,i dalami sebuahi riwayati yangi diriwayatkani olehi Al-Bukhari,i terdapati 

ceritai tentangi bagaimanai Nabii Muhammadi saw. memperlakukani seorangi wanitai 

yangi pernahi mencelai beliau.i Alih-alihi membalasi dengani kemarahan,i Nabii justrui 

menunjukkani sikapi pemaafi dani mengajaki wanitai tersebuti untuki memahamii ajarani 

Islami dengani lebihi baik.i Inii menunjukkani betapai dalamnyai kasihi sayangi beliaui 

terhadapi umatnya,i bahkani terhadapi merekai yangi tidaki sejalani dengani prinsip-

prinsipi beliau. 

Contohi laini yangi menggambarkani akhlaki pemaafi Nabii dapati ditemukani dalami 

peristiwai pembebasani kotai Makkah.i Ketikai beliaui kembalii kei kotai kelahirannyai 

setelahi 8i tahuni dii pengasingan,i banyaki orangi yangi pernahi memusuhii beliaui dani 

umati Islam.i Namun,i alih-alihi membalasi dendam,i Nabii Muhammadi saw. 

mengumumkani amnestii umum.i Dalami pidatonya,i beliaui berkata,i "Pergilah,i kaliani 

semuai bebas."i Tindakani inii tidaki hanyai menunjukkani sifati pemaafi beliau,i tetapii 

jugai memberikani pelajarani pentingi tentangi pentingnyai memaafkani dani 

mengedepankani perdamaian.i Dalami konteksi ini,i kitai dapati melihati bahwai akhlaki 

Nabii bukani hanyai sekadari sifat,i tetapii jugai merupakani strategii untuki membanguni 

masyarakati yangi harmonis. 

Abduli Jalili Isai menjelaskani akhlaki Nabii yangi muliai tersebuti terhimpuni dalami 

QS.i Alii Imran/3:159,i  

ةiَۡۡفبَِمَا بiِۡۡۡغَلِيظiَۡۡۡفَظًّاiۡۡكُنتiَۡۡۡوَلَوۡ iۡۡلَهمُ ۡ iۡۡلنِتiَۡۡۡٱللiَِّۡۡۡمِ نiَٖۡۡۡ  رَحۡ  قَل  لِكَ iۡۡۡمِنۡ iۡۡلٱَنفَضُّواۡ iۡۡٱل  فiُۡۡۡحَو  iۡفٱَع 
هُمۡ  فِرۡ iۡۡعَن   تَ غ  هُمۡ iۡۡلَهمُۡ iۡۡوَٱس  رِۡ iۡۡفيiۡۡۡوَشَاوِر  مَ  ۡ...iۡۡٱلأ 

Makai disebabkani rahmati darii Allah-lahi kamui berlakui lemahi lembuti terhadapi 

mereka.i Sekiranyai kamui bersikapi kerasi lagii berhatii kasar,i tentulahi merekai 

menjauhkani dirii darii sekelilingmu.i Karenai itui maafkanlahi mereka,i mohonkanlahi 

ampuni bagii mereka,i dani bermusyawaratlahi dengani merekai dalami urusani itu… 
 

Dalami ayati inii terdapati tigai sifati Nabii yangi mulia: 

1.i Nabii Muhammadi saw. memilikii kasihi sayangi yangi amati besari setelahi Allahi 

Swt.idani salahi satui namai Nabii yangi muliai ialahi Nabiyurrahmah. 

2.i i Nabii Muhammadi saw. tidaki bersikapi kerasi dani berhatii kasar,i karenai duai sifati 

tersebuti tidaki akani terhimpuni kecualii abgii orangi yangi sombongi dani berhatii kasari 

sedangkani Nabii merupakani manusiai yangi hatinyai palingi lembuti dani penuhi 

kecintaani terhadapi siapapun. 
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3.i Allah Swt. merupakan Maha Pemaaf dan Pengampun, dan ia memerintahkan 

Nabinya untuk memaafkan siapapun yang melangar perintahnya sehingga Allah 

mengampuni kesalahan dan dosa mereka (Al-Ghumarî, 2016, hal. 46-47). 

Analisisi Komparatif:i Persamaani dalami pengakuani keagungani akhlak,i 

perbedaani dalami detaili dani dalili yangi digunakan 

Persamaani dalami pengakuani keagungani akhlak 

Dalami pembahasani ini,i kitai akani menggalii lebihi dalami tentangi persamaani 

dalami pengakuani keagungani akhlaki Nabii yangi diungkapkani olehi keduai tafsiri 

tersebut. 

Abduli Jalili Isai dalami tafsirnyai menekankani bahwai akhlaki Nabii merupakani 

cerminani darii ajarani Islami yangi sebenarnya.i Iai menggambarkani Nabii Muhammadi 

sebagaii sosoki yangi tidaki hanyai memilikii pengetahuani yangi luas,i tetapii jugai 

memilikii akhlaki yangi luhur.i  

Misalnya,i dalami QS.i Ali Taubah/9:119-118i bahwai taqwai kepadai Allahi 

terlandasii dengani menjalanii perintahnyai dani menjahuii larangannyai dani selalui 

bersamaii orang-orangi yangi jujuri dalami jihadnyai dani keihklasani dalami taubatnya.i 

Ketikai itui adai beberapai sahabati Rasulallahi saw. berdiami dii rumahi tidaki ikuti 

berperangi apadi peperangani Tabuk. 

Dalami konteksi ini,i kitai dapati melihati bagaimanai Nabii Muhammadi tidaki 

hanyai berperangi melawani musuhi eksternal,i tetapii jugai harusi menghadapii tantangani 

darii dalami komunitasnyai sendiri.i Inii adalahi contohi nyatai darii kompleksitasi 

kepemimpinani yangi dihadapii olehi seorangi pemimpini dalami situasii krisisi dani 

pelajaranyai bahwai kesatuani persatuani harusi dijagai dani beliaui memafkani siapai yangi 

udzuri tidaki berperangi dengani niatnyai yangi benari makai mendapatkani nilaii pahalai 

juga. 

Dii sisii lain,i Abdullahi aliGhumarii jugai mengakuii keagungani akhlaki Nabii 

dengani carai yangi unik.i Dalami tafsirnya,i Al-Ghumârîi menggalii lebihi dalami tentangi 

sifat-sifati muliai yangi dimilikii Nabi,i sepertii kejujuran,i kasihi sayang,i dani keadilan.i Iai 

memberikani ilustrasii yangi kuati tentangi bagaimanai Nabii Muhammadi 

memperlakukani orang-orangi yangi lemahi dani terpinggirkan. 

Misalnya,i al-Ghumârîi menceritakani peristiwai pembebasani kotai Makkah.i 

Ketikai beliaui kembalii kei kotai kelahirannyai setelahi 8i tahuni dii pengasingan,i banyaki 

orangi yangi pernahi memusuhii beliaui dani umati Islam.i Namun,i alih-alihi membalasi 

dendam,i Nabii Muhammadi saw.mengumumkani amnestii umum.i Dalami pidatonya,i 

beliaui berkata,i "Pergilah,i kaliani semuai bebas."i Tindakani inii tidaki hanyai 

menunjukkani sifati pemaafi beliau,i tetapii jugai memberikani pelajarani pentingi tentangi 

pentingnyai memaafkani dani mengedepankani perdamaian. 

Perbedaani dalami detaili dani dalili yangi digunakan 

Abduli Jalili Isa,i dalami tafsirnya,i cenderungi menggunakani pendekatani yangi 

lebihi kontekstuali dani historis.i Iai mengaitkani akhlaki Nabii dengani situasii sosiali dani 

budayai padai masai itu.i Misalnya,i iai menjelaskani bagaimanai Nabii Muhammadi saw.i 

mengatasii berbagaii tantangani dalami masyarakati jahiliyah,i sepertii kebodohan,i 

kemiskinan,i dani ketidakadilan.i Dalami hali ini,i Isai menekankani pentingnyai akhlaki 

Nabii sebagaii ageni perubahani sosial.i Iai mengutipi banyaki riwayati yangi 
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menggambarkani perilakui Nabii dalami menghadapii konflik,i sepertii ketikai beliaui 

memaafkani sahabat-sahabatnyai yangi tidaki mengikutii perangi Uhudi karenai udzur.i 

Contohi inii menunjukkani betapai besari akhlaki Nabii dalami mengedepankani 

perdamaiani dani toleransi,i meskipuni dalami situasii yangi sulit. 

Dii sisii lain,i Abdullahi Al-Ghumârîi lebihi fokusi padai aspeki spirituali dani 

keagamaani dalami akhlaki Nabi.i Dalami tafsirnya,i iai menekankani bahwai akhlaki Nabii 

merupakani manifestasii darii wahyui Ilahi.i Iai seringi kalii mengutipi ayat-ayati Al-

Qur'ani yangi menunjukkani bahwai Allahi Swt.i menurunkani Nabii sebagaii rahmati bagii 

seluruhi alam.i Misalnya,i Al-Ghumârîi merujuki padai Surahi Al-Anbiyai ayati 107i yangi 

menyatakan,i "Dani tidaklahi Kamii mengutusmu,i melainkani untuki (menjadi)i rahmati 

bagii semestai alam."i Darii sini,i Al-Ghumârîi menyimpulkani bahwai akhlaki Nabii 

adalahi cerminani darii kasihi sayangi Allahi kepadai umati manusia.i Iai memberikani 

contohi bagaimanai Nabii menunjukkani kasihi sayangi kepadai anak-anaki dani orang-

orangi yangi lemah,i sertai bagaimanai beliaui selalui berusahai untuki membantui merekai 

yangi membutuhkan. 

Perbedaani inii tidaki hanyai terletaki padai pendekatani yangi digunakan,i tetapii jugai 

padai jenisi dalili yangi merekai angkat.i Abduli Jalili Isai lebihi banyaki menggunakani 

hadis-hadisi yangi bersifati historisi dani naratif,i sedangkani Al-Ghumârîi lebihi banyaki 

mengandalkani ayat-ayati Al-Qur'ani dani hadisi yangi menekankani padai aspeki 

spiritual.i Misalnya,i Isai mungkini akani mengutipi hadisi yangi menceritakani tentangi 

interaksii Nabii dengani sahabat-sahabatnyai dalami konteksi tertentu,i sedangkani Al-

Ghumârîi mungkini akani mengutipi hadisi yangi menekankani betapai mulianyai akhlaki 

Nabii sebagaii bagiani darii misii kenabiannya. 

Dalami hali ini,i kitai bisai melihati bagaimanai keduai pendekatani inii salingi 

melengkapi.i Pendekatani historisi yangi diambili olehi Abduli Jalili Isai memberikani 

konteksi yangi lebihi mendalami tentangi bagaimanai akhlaki Nabii berfungsii dalami 

kehidupani sehari-harii masyarakati padai masai itu.i Sementarai itu,i pendekatani spirituali 

yangi diusungi olehi Abdullahi Al-Ghumârîi mengingatkani kitai akani dimensii ilahii darii 

akhlaki Nabii yangi seharusnyai menjadii teladani bagii setiapi Muslim.i Dengani 

demikian,i kitai dapati memahamii bahwai akhlaki Nabii bukani hanyai sekadari perilakui 

baik,i tetapii jugai merupakani bagiani integrali darii ajarani Islami itui sendiri. 

Kerasulani Universali dani Statusi Khatȃmi an-Nabiyyȋni  

Kerasulani merupakani salahi satui aspeki pentingi dalami ajarani Islami yangi 

menunjukkani bahwai Allahi Swt.i i mengutusi parai nabii dani rasul-Nyai untuki 

memberikani petunjuki kepadai umati manusia.i Dalami konteksi ini,i kitai dapati 

menelusurii konsepi kerasulani universali yangi menekankani bahwai semuai nabii dani 

rasuli memilikii misii yangi sama,i yaitui menyampaikani wahyui Allahi dani membimbingi 

umati kei jalani yangi benar.i  

Hali inii tercermini dalami Al-Qur'an,i dii manai Allahi berfirmani dalami Surahi Al-

A'rafi /7:158i bahwai Nabii Muhammadi adalahi "rahmati bagii seluruhi alam."i Inii 

menunjukkani bahwai kerasulani Nabii Muhammadi tidaki hanyai terbatasi padai satui 

bangsai ataui kelompok,i melainkani ditujukani untuki seluruhi umati manusiai tanpai 

memandangi latari belakang,i suku,i ataui ras.i Dalami hali ini,i kitai bisai melihati 

bagaimanai ajarani Islami mengedepankani nilai-nilaii universali yangi dapati diterimai 
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olehi semuai orang,i sertai bagaimanai Nabii Muhammadi berperani sebagaii jembatani 

yangi menghubungkani berbagaii peradabani dani budayai yangi adai dii dunia. 

Lebihi jauhi lagi,i dalami Surahi Al-Ahzab/33:40,i Allahi menegaskani bahwai Nabii 

Muhammadi adalahi "penutupi parai nabi."i Pernyataani inii membawai kitai padai 

pemahamani bahwai tidaki adai nabii ataui rasuli setelahi beliau,i sehinggai statusi beliaui 

sebagaii Khatȃmi an-Nabiyyȋni menjadii sangati signifikan.i Hali inii mengimplikasikani 

bahwai ajarani yangi dibawai olehi Nabii Muhammadi adalahi finali dani lengkap,i 

mencakupi seluruhi aspeki kehidupani manusia.i Dalami konteksi ini,i kitai bisai 

mengamatii bagaimanai ajarani Islami menyentuhi berbagaii dimensii kehidupan,i mulaii 

darii aspeki spirituali hinggai sosial,i ekonomi,i dani politik.i Misalnya,i dalami hali 

ekonomi,i Islami mengajarkani prinsip-prinsipi keadilani dani kesejahteraani yangi dapati 

diterapkani dii seluruhi dunia,i sehinggai menciptakani masyarakati yangi harmonisi dani 

sejahtera.i  

Kerasulani yangi universali inii jugai dapati dilihati darii carai Nabii Muhammadi 

berinteraksii dengani berbagaii kalangani masyarakat.i Beliaui tidaki hanyai bergauli 

dengani kalangani elit,i tetapii jugai memberikani perhatiani khususi kepadai orang-orangi 

yangi terpinggirkan,i sepertii budaki dani kaumi lemah.i Inii menunjukkani bahwai ajarani 

Islami memilikii dimensii sosiali yangi kuat,i dii manai setiapi individu,i tanpai memandangi 

statusi sosial,i memilikii haki yangi samai untuki mendapatkani petunjuki dani bimbingan.i 

Dalami hali ini,i kitai bisai mengambili contohi bagaimanai Nabii Muhammadi 

memperlakukani budak-budaki yangi adai padai zamannyai dengani penuhi kasihi sayangi 

dani penghormatan,i bahkani mendorongi umatnyai untuki membebaskani merekai 

sebagaii bentuki amali dani ibadah. 

Selanjutnya,i pentingi untuki menganalisisi bagaimanai kerasulani universali inii 

berperani dalami membanguni toleransii antarumati beragama.i Dengani mengakuii 

bahwai semuai nabii dani rasuli memilikii misii yangi sama,i kitai diajaki untuki menghargaii 

perbedaani dani salingi menghormati.i Konsepi inii sangati relevani dii erai modern,i dii 

manai konfliki antaragamai seringi kalii terjadii akibati ketidakpahamani dani intoleransi.i 

Dengani memahamii bahwai setiapi agamai memilikii nilai-nilaii yangi positifi dani tujuani 

yangi sama,i kitai dapati membanguni dialogi yangi konstruktifi dani menciptakani 

masyarakati yangi lebihi damaii dani harmonis. 

Tafsiri Abduli Jalili Isai tentangi Kerasulani Universali dani Statusi Khatȃmi an-

Nabiyyȋn 

QS.i Ali Anbiya/21:107,i Allahi berfirman, 

نََٰكiَۡۡوَمَاۡ  سَل  iَۡۡۡإِلiَّۡۡۡأرَ  لَمِيiَۡۡةًۡرَحۡ  عََٰ  iۡۡل لِ 
Dani tiadalahi Kamii mengutusi kamu,i melainkani untuki (menjadi)i rahmati bagii 

semestai alam. 

Abduli Jalili Isai memperjelasi maknai kerasulani universali dalami QS.i Ali 

Anbiya/21:107i bahwai Ketikai Allahi berfirman,i “Kamii tidaki mengutusi engkau,i 

wahaii Nabi,i kecualii untuki menjadii rahmati bagii seluruhi alam”,i bahkani bagii hewan.i 

Dani barangsiapai yangi mengetahuii bagaimanai keadaani duniai sebelumi diciptakani 

dani bagaimanai keadaannyai setelahi diciptakan,i makai iai mengetahuii bagaimanai 

keadaannyai sebagaii rahmati bagii seluruhi alam. 
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 بعشهۡ قبل العال عليه كان ما يعلم ومَن الحيوانات حتى العالۡ لجميع رحۡةۡ سبب لتكون إل النبى أيهاۡ أرسلناك وما
 .(al-Nasr Juz 2, hal. 379 ) للعالميۡ رحۡة كان كيف يعلم بعدها إليهۡ صار وماۡ و

QS.i Ali Ahzab/33:40,i Allahi berfirman, 

ٱلنَّبِ iِۡۡۡوَخَاتiََۡۡۡٱللiَِّۡۡۡرَّسُولiَۡۡۡوَلََٰكِنiۡۡر جَِالِكُمۡ iۡۡمِ نiٖۡۡ  أَحَدiۡۡۡأباَۡ iۡۡمُحَمَّدۡ iۡۡكَانiَۡۡۡمَّا
نَۡ   ۧiَۡۡۡوكََانiَُّۡۡۡٱللiِۡۡۡ بِكُلiۡۡ

ءۡ  iۡiۡۡۡاٖ  عَلِيمiۡۡشَي 
Muhammadi itui sekali-kalii bukanlahi bapaki darii seorangi laki-lakii dii antarai kamu,i 

tetapii diai adalahi Rasulullahi dani penutupi nabi-nabi.i Dani adalahi Allahi Mahai 

Mengetahuii segalai sesuatu. 

 

Abduli Jalili Isai memperjelasi maknai statusi khatȃmi an-nabiyyȋni dalami QS.i Ali 

Ahzab/33:40i bahwai Ketikai Rasulullahi menikahii Zainabi bintii Jahsy,i yangi 

sebelumnyai adalahi istrii darii Zaidi bini Haritsah,i anaki angkati beliau.i Pernikahani inii 

memangi sempati menjadii kontroversii padai masai itui karenai dianggapi melanggari adati 

Arab,i dii manai menikahii mantani istrii anaki angkati dianggapi samai dengani menikahii 

mantani istrii anaki kandung.i Namun,i pernikahani inii terjadii atasi perintahi Allahi Swt.,i 

yangi turuni melaluii wahyu,i untuki menghapusi tradisii tersebuti dani menunjukkani 

bahwai anaki angkati tidaki samai dengani anaki kandung,i dani hali inii merupakani 

penegasani kesempurnaani nasihati NabIi Muhammadi kepadai umatnya,i karenai ketikai 

seorangi Rasuli yangi mengetahuii bahwai adai seorangi Rasuli lagii yangi akani datangi 

setelahnyai mungkini tidaki mencapaii kasihi sayangi yangi maksimal,i bergantungi 

kepadai siapai puni yangi datangi setelahnya.i Inii jugai menunjukkani bahwai kasihi sayangi 

dani belasi kasihannyai konstani bagii setiapi orangi berimani hinggai Harii Kebangkitan.i 

Berbedai dengani yangi lain,i iai berakhiri dengani adanyai seorangi nabii setelahnya,i dani 

inii merupakani kedudukani yangi tinggii yangi belumi pernahi dicapaii olehi seorangi puni 

sebelumnya;i olehi karenai itu,i iai berkata:i “Dani Allahi Mahai Mengetahuii segalai 

sesuatu”.i Diai mengetahuii siapai yangi palingi berhaki menjadii penutupi parai nabi. 

رسولۡ كان ولكن رجالكم، من لواحد حقيقيًا أبۡا الأيم من يوم في محمد كانۡ وما ابنه امرأة محمد تزوج تقولون كيف  
رسولۡ بعده سيأتى أنه يعلم الذىۡ الرسولۡ لأن لأمته؛ نصحهۡ لكمال تأكيد وهذا الرسل، فيهم بماۡ النبيي وآخر الله  
قيام إلى مؤمن لكل ثابتة ال ورحۡته شفقته أنۡ تفيدۡ وأيضا بعده، يأتۡ مَنۡ  على اتكال غايتها الشفقه فى يبلغ لۡ ربما  

بكلۡ الله وكان :قالۡ ولذا ؛ اول غيرهۡ ينلها ل رفيعة منزلة وهذه بعده، نب بوجود تنتهىۡ فإنها غيره بخلاف الساعة،  
وحدهۡ العليمۡ هوۡ أنهۡ كما تصرف كلۡ فۡي المصلحةۡ ويعلم الأنبياءۡ، خاتۡ يكونۡ بأنۡ الأحقۡ هوۡ مَنۡ  فيعلمۡ عليماۡ شيء  

للرسالةۡ يصلحۡ بمنَۡ   (Abu al-Nasr, 2009, Juz 3, hal. 63). 
Tafsiri Abdullahi al-Ghumarî. 

Abdullahi al-Ghumarîi memperjelasi maknai kerasulani universali dalami QS.i Ali 

Anbiya/21:107i bahwai Ketikai Allahi berfirman,i “Dani tidaklahi Kamii mengutusi kamui 

(Muhammad)i kecualii sebagaii rahmat,i yaitui rahmat,i ataui kecualii keadaanmui sebagaii 

rahmati bagii semestai alam”,i yaitui parai malaikat,i manusia,i dani jin.i  
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Adapuni parai malaikat,i Allahi memujii merekai dalami Kitab-Nya,i yangi Diai 

jadikani sebagaii mukjizat-Nya.i Adapuni duai jenisi makhluk,i orang-orangi mukmini dii 

antarai merekai merasai senangi dengani mengikuti-Nya,i dani merekai memperolehi 

kebahagiaani abadii padai harii kiamat.i  

Adapuni kaumi kafiri dii antarai merekai terhindari darii penenggelaman,i perubahani 

wujud,i pelemparani batu,i dani berbagaii macami siksaani yangi pernahi ditimpakani 

kepadai orang-orangi sebelumi mereka.i Hali inii dikarenakani kemudahani agamanya,i 

toleransii terhadapi ajarannya,i kemurahani hatinyai dalami memperlakukan,i dani 

keluasani ampunannya.i Hali inii tidaki pernahi terjadii padai nabii ataui rasuli laini selaini 

beliau. 

 . وَمَاۡ أرَ سَل نَاكَۡ إِلَّۡ رَحۡ َةًۡ أي للرحۡةۡ، أو إل حال كونكۡ رحۡةۡ ل ل عَالَمِيَۡ ,الملائكة والإنسۡ والجنۡ، أما الملائكةۡ فإنۡ
 ،مدحهم فۡي كتابهۡ الذيۡ جعل معجزته، وأماۡ الثقلانۡ فإنۡ المؤمنيۡ منهم سعدواۡ باتباعهۡ، وفازواۡ بالنعيم الدائم يومۡ القيامةۡ
 والكفارۡ منهمۡ رفعۡ عنهم الخسفۡ والمسخ والقذف وأنواعۡ العذابۡ التۡ عذب بهاۡ منۡ قبلهمۡ هذا إلۡى يسرۡ دينهۡ، وسماحةۡ

 .(Al-Ghumarî, 2016, hal. 102) تعاليمهۡ، وكرمۡ معاملته، وسعة عفوه، ولۡ يكنۡ هذا لنبۡ ولۡ رسول سواه
ۡ

Analisisi Komparatif:i Menggalii persamaani pandangani dani potensii perbedaani 

dalami elaborasii makna. 

Tafsiri Abduli Jalili Isai dani Tafsiri Abdullahi al-Ghumarîi memberikani perspektifi 

yangi mendalami tentangi kerasulani universali dani statusi Khatȃmi an-Nabiyyȋn.i Dalami 

Tafsiri Abduli Jalili Isa,i maknai kerasulani universali ditekankani melaluii QS.i Ali 

Anbiya/21:107,i dii manai Allahi berfirman,i "Kamii tidaki mengutusi engkau,i wahaii 

Nabi,i kecualii untuki menjadii rahmati bagii seluruhi alam."i Abduli Jalili Isai menjelaskani 

bahwai konsepi rahmati inii tidaki hanyai terbatasi padai manusia,i tetapii jugai mencakupi 

seluruhi makhluk,i termasuki hewan.i Dengani demikian,i kerasulani Nabii Muhammadi 

dapati dipahamii sebagaii bentuki kasihi sayangi Allahi yangi meliputii seluruhi ciptaan-

Nya.i Hali inii menggarisbawahii pentingnyai sikapi empatii dani kasihi sayangi dalami 

kehidupani sehari-hari,i yangi seharusnyai menjadii teladani bagii umati Islam. 

Dii sisii lain,i Tafsiri Abdullahi al-Ghumarîi jugai menekankani maknai kerasulani 

universali dalami QS.i Ali Anbiya/21:107,i dengani menyorotii bagaimanai rahmati Nabii 

Muhammadi mencakupi parai malaikat,i manusia,i dani jin.i Abdullahi al-Ghumarîi 

menjelaskani bahwai parai malaikati dipujii dalami kitab-Nyai dani menjadii bagiani darii 

mukjizat-Nya.i Dalami tafsiri ini,i terdapati penekanani padai pentingnyai mengikutii 

ajarani Nabii Muhammadi sebagaii jalani menujui kebahagiaani abadii dii akhirat.i Hali inii 

menunjukkani bahwai kerasulani Nabii Muhammadi tidaki hanyai membawai petunjuki dii 

dunia,i tetapii jugai menjanjikani keselamatani dii akhirati bagii merekai yangi beriman. 

Ketikai membahasi statusi Khatȃmi an-Nabiyyȋn,i Abduli Jalili Isai mengaitkani 

pernikahani Nabii Muhammadi dengani Zainabi bintii Jahsyi sebagaii contohi bagaimanai 

wahyui Allahi mengubahi tradisii dani normai yangi berlakui padai zamannya.i Pernikahani 

ini,i meskipuni kontroversial,i menunjukkani bahwai Allahi berkehendaki untuki 

menegaskani bahwai anaki angkati tidaklahi samai dengani anaki kandung.i Dengani 

demikian,i pernikahani inii menjadii simboli darii pembaruani sosiali yangi dibawai olehi 

ajarani Islam.i Abduli Jalili Isai menekankani bahwai kasihi sayangi Nabii Muhammadi 
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kepadai umatnyai bersifati konstani dani tidaki terbatas,i yangi menunjukkani kedudukani 

beliaui yangi uniki sebagaii penutupi parai nabi. 

Sementarai itu,i Tafsiri Abdullahi al-Ghumarîi menggarisbawahii bahwai kerasulani 

Nabii Muhammadi adalahi bentuki kemudahani dani toleransii dalami agama.i Iai 

menekankani bahwai ajarani Nabii Muhammadi tidaki pernahi memberatkani umatnya,i 

melainkani memberikani kemudahani dani harapan.i Dalami pandangannya,i kerasulani 

inii membawai perubahani positifi bagii umati manusia,i menghindarkani merekai darii 

siksaani yangi pernahi dialamii olehi umat-umati sebelumnya.i Inii menunjukkani bahwai 

ajarani Islami tidaki hanyai relevan,i tetapii jugai sangati diperlukani dalami menghadapii 

tantangani zaman. 

Dalami membandingkani keduai tafsiri ini,i kitai dapati melihati adanyai kesamaani 

dalami pemahamani kerasulani universal,i namuni dengani penekanani yangi berbeda.i 

Abduli Jalili Isai lebihi menekankani padai aspeki kasihi sayangi dani rahmati yangi meliputii 

seluruhi makhluk,i sementarai Abdullahi al-Ghumarîi lebihi menyorotii kemudahani dani 

toleransii yangi dibawai olehi ajarani Nabii Muhammad.i Keduai perspektifi inii salingi 

melengkapi,i memberikani gambarani yangi lebihi utuhi tentangi maknai kerasulani dalami 

Islam. 

Analisis Komparatif. 

Dalam Tafsir Abdul Jalil Isa, kita merasakan nuansa kecintaan yang mendalam 

terhadap Nabi Muhammad. Penafsir mengungkapkan bagaimana shalawat bukan 

sekadar ritual, tetapi merupakan ungkapan cinta dan penghormatan yang tulus 

kepada sosok yang dianggap sebagai utusan Allah. Abdul Jalil Isa menekankan 

bahwa setiap kali seorang Muslim bershalawat, mereka tidak hanya mengikuti 

perintah Allah, tetapi juga mengekspresikan rasa syukur dan cinta yang mendalam 

kepada Nabi. Misalnya, ia menggambarkan bagaimana shalawat dapat menjadi 

jembatan spiritual antara umat dan Nabi, menciptakan rasa kedekatan yang intim. 

Dalam pandangannya, shalawat adalah sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, 

karena dengan bershalawat, seorang Muslim mengakui kedudukan Nabi Muhammad 

yang istimewa dalam Islam. 

Sebaliknya, Tafsir Abdullah al-Ghumarî memberikan pendekatan yang lebih 

teologis dan hukum. Dalam tafsirnya, al-Ghumarî menjelaskan bahwa perintah 

untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad adalah bagian dari syariat Islam yang 

harus dipatuhi oleh setiap Muslim. Ia menguraikan bahwa shalawat para malaikat 

dan orang-orang mukmin memohon kepada Allah untuk selalu mencurahkan rahmat 

dan pengagugan-Nya kepada Baginda Rasulullah Muhammad shallallâhu ‘alaihi wa 

sallam.  

Misalnya, ia merujuk pada ayat Al-Qur'an yang memerintahkan umat Islam 

untuk bershalawat sebagai bentuk pengakuan terhadap kepemimpinan Nabi dalam 

menyampaikan wahyu dan ajaran Islam. Dalam pandangannya, shalawat bukan 

hanya sekadar ungkapan cinta, tetapi juga merupakan kewajiban yang harus 

dilaksanakan oleh setiap Muslim sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya. 

Ketika kita membandingkan kedua tafsir ini, terlihat jelas bahwa meskipun 

Abdul Jalil Isa dan Abdullah al-Ghumarî memiliki pendekatan yang berbeda, 
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keduanya saling melengkapi. Nuansa kecintaan yang dihadirkan oleh Abdul Jalil Isa 

dapat menjadi motivasi yang kuat bagi umat Islam untuk melaksanakan perintah 

bershalawat, sementara pendekatan teologis dan hukum yang ditawarkan oleh 

Abdullah al-Ghumarî memberikan landasan yang kokoh bagi pelaksanaan ibadah 

tersebut. Dalam konteks ini, kita dapat melihat bagaimana cinta kepada Nabi 

Muhammad dan ketaatan kepada syariat dapat berjalan beriringan, menciptakan 

harmoni dalam praktik keagamaan. 

Lebih jauh lagi, pentingnya bershalawat dalam kehidupan sehari-hari umat 

Islam tidak bisa diabaikan. Shalawat dapat menjadi pengingat bagi setiap Muslim 

tentang nilai-nilai yang diajarkan oleh Nabi Muhammad, seperti kasih sayang, 

keadilan, dan pengabdian kepada Allah. Dalam situasi yang penuh tantangan dan 

kesulitan, mengingat dan bershalawat kepada Nabi dapat memberikan ketenangan 

dan kekuatan spiritual. Misalnya, ketika seseorang menghadapi masalah dalam 

hidupnya, mengucapkan shalawat dapat menjadi sumber motivasi dan harapan, 

mengingatkan mereka akan teladan Nabi dalam menghadapi berbagai ujian.  

Shalawat sebenarnya sudah ada sejak masa Nabi Musa a.s.  dan kaumnya, Bani 

Isra’il. Saat itu Bani Isra’il bertanya kepada Nabi Musa a.s., terkait apakah Allah 

Swt. bershalawat kepada makhluk-Nya. Mendengar pertanyaan dari kaumnya 

tersebut, Nabi Musa a.s. kemudian berdoa dan meminta jawaban kepada Allah Swt. 

Dan Allah Swt. pun menjawab pertanyaan Nabi Musa a.s.  Allah Swt. berfirman 

kepada Nabi Musa a.s.  

ۡسَألَُو كَۡهَل ۡيُصَلِ يۡرَبُّكَ؟ۡفَ قُل ۡ:ۡنَ عَم ۡ.ۡأنََاۡأُصَلِ يۡوَمَلَائِكَتِۡعَلَىۡأنَ بِيَائِيۡوَرُسُلِۡ موسَىۡإِن    يۡيَُۡ
"Wahai Musa a.s., sungguh kaum Bani Israil bertanya kepadamu, apakah 

Tuhanmu bershalawat kepada makhluk-Nya? Jawablah, 'Iya. Aku dan juga para 

malaikatku bershalawat kepada para nabi dan rasul-Ku," (As-Suyuthi, n.d., Juz VIII, 

hal. 197). 

Ibnu Athiyyah berkata, Beberapa perawi meriwayatkan bahwa Nabi saw. pernah 

ditanya oleh seorang sahabat, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah caranya Allah 

bershalawat kepada hamba-hamba-Nya?" Beliau menjawab, 'Subbuhun Qudduusun 

(Maha Suci Allah), Rahmat-Ku lebih didahulukan daripada murka-Ku (Al-Qurthubi, 

2007, jilid 14, hal. 498). 

 Dan dalam hal ini, tafsir komparatif antara Tafsir Abdul Jalil Isa dan Tafsir 

Abdullah al-Ghumarî memberikan wawasan yang berharga mengenai perintah Allah 

untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad. Kedua tafsir ini, meskipun berbeda 

dalam pendekatan, saling melengkapi dan memperkaya pemahaman kita tentang 

shalawat.  

Dengan menggabungkan nuansa kecintaan dan spiritual dari Abdul Jalil Isa 

dengan pendekatan teologis dan hukum dari Abdullah al-Ghumarî, kita dapat 

mencapai pemahaman yang lebih holistik tentang pentingnya bershalawat dalam 

kehidupan seorang Muslim. Ini bukan hanya tentang melaksanakan perintah, tetapi 

juga tentang merasakan cinta dan kedekatan kepada Nabi Muhammad serta 

memahami makna lebih dalam dari setiap shalawat yang kita ucapkan. 
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KESIMPULAN 

Fadhâil Nabi Muhammad merupakan istilah yang merujuk pada keutamaan dan 

kemuliaan Nabi Muhammad, baik secara fisik maupun akhlak. Fadhâil ini mencakup 

semua keistimewaan yang diberikan Allah kepada Beliau, menjadikannya panutan. 

Banyak bukti mengenai fadhâil ini terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis, termasuk 

sifat-sifat mulia dan peran Nabi sebagai syafaat di Hari Kiamat. Fadhâil Nabi juga 

dikategorikan dalam aspek kenabian, kerasulan, akhlak, fisik, dan perannya sebagai 

rahmat bagi alam. 

Abdul Jalil Isa berfokus pada pendekatan rasional dalam memahami fadhâil 

Nabi, menjadikannya bagian dari kesempurnaan syariat Islam. Ia menolak 

pandangan yang bertentangan dengan rasionalitas, menafsirkan hal yang luar biasa 

sebagai bagian dari fungsi kenabian. Sebaliknya, Abdullah bin ash-Shiddîq al-

Ghumari mewakili pandangan tradisional yang menekankan aspek di luar akal dan 

batin dalam fadhâil Nabi. Ia menganggap keutamaan Nabi sebagai anugerah ilahiah 

yang tidak selalu dapat dipahami manusia. Kedua pendekatan ini, rasional dan 

tradisional, memberikan perspektif berbeda namun saling melengkapi untuk 

memahami keutamaan Nabi, memperkaya diskursus keilmuan Islam dan aplikasi 

ajaran Nabi dalam kehidupan sehari-hari. 
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